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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelirian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode VECM, memperoleh hasil bahwa adanya pengaruh variabel makro dan 

variable mikro terhadap NPL Bank Central Asia dan NPF Bank Muamalat, 

maka dapat diambil kesimpulan, sbb: 

1. Variabel makro yang berpengaruh terhadap NPL dan NPF menunjukkan 

kesimpulan: 

a. Pada jangka pendek SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap NPL 

dan SBIS tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF dikarenakan 

naik turunnya SBI dan SBIS bukan menjadi pertimbangan bank untuk 

menginvestasikan dananya pada sektor moneter maupun sektor riil, 

sehingga tidak berpengaruh langsung terhadap pembiayaan yang 

berdampak pada NPL dan NPF. Sedangkan, pada jangka panjang SBI 

berpengaruh positif signifikan terhadap NPL dan SBIS juga 

berpengaruh positif signifikan terhadap NPF. apabila BI 

meningkatkan suku bunga SBI dan SBIS untuk menghadapi kondisi 

inflasi diikuti dengan meningkatnya suku bunga kredit dapat 

menyebabkan nasabah merasa kesulitan membayar kreditnya, 

sehingga NPL akan meningkat. Maka, bank akan lebih banyak untuk 



145 

 

menginvestasikan dananya kepada sektor moneter untuk mengurangi 

kredit/pembiayaan yang bermasalah. 

b. GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap NPL pada jangka pendek 

dan NPF pada jangka panjang dikarenakan tidak semua ekonomi 

masyarakat meningkat secara merata. Sedangkan, GDP berpengaruh 

positif signifikan terhadap NPL pada jangka panjang dan NPF pada 

jangka pendek dikarenakan pihak perbankan yang lalai dalam 

menerapkan prosedur perkreditan, sehingga menyebabkan 

meningkatkan kredit/pembiayaan bermasalah. 

2. Variabel makro yang berpengaruh terhadap NPL dan NPF menunjukkan 

kesimpulan: 

a. Pada jangka pendek CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 

NPL dan pada jangka panjang juga berpengaruh positif terhadap NPF 

dikarenakan apabila CAR tinggi bank cenderung merasa aman dalam 

meningkatkan pemberian kredit terhadap nasabah dengan harapan 

mendapat keuntungan lebih, tetapi sebab faktor kelalaian oleh 

perbankan yang melonggarkan pemberian kredit, maka tak dapat 

dihindari pula risiko kredit akan tinggi, yang menyebabkan tingkat 

NPL juga akan tinggi. Sedangkan, pada jangka panjang CAR tidak 

berpengaruh terhadap NPL dan pada jangka pendek CAR tidak 

berpengaruh terhadap NPL dikarenakan CAR tidak hanya digunakan 

untuk antisipasi risiko pada kredit. 
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b. Pada jangka panjang dan jangka pendek LDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap NPF dikarenakan LDR yang tinggi menyebabkan 

dana likuid semakin sedikit, sehingga risiko pembiayaan pun akan 

tinggi, apabila bank meningkatkan pemberian kredit yang tidak secara 

efektif, artinya menimbulkan manajemen kurang efisien berdampak 

pada penurunan pendapatan dan menyebabkan NPL tinggi. 

Sedangkan pada jangka panjang FDR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap NPF dikarenakan bank tentunya menjadikan pembiayaan 

sebagai bentuk keuntungan dengan memberikan pembiayaan yang 

tentunya berupa asset produktif yang telah dinilai kelayakannya 

sehingga NPF akan turun. Lain halnya, pada jangka pendek NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPF dikarenakan bank Syariah dapat 

mengelola likuiditas sesuai batas yang telah ditentukan sehingga tidak 

berpengaruh pada NPF. 

3. Variabel yang memiliki kontribusi besar terhadap NPL apabila diurutkan 

adalah SBI, GDP, CAR, dan LDR. Jadi, SBI memiliki pengaruh yang 

dominan terhadap NPL. Sedangkan variabel yang memiliki kontribusi 

besar terhadap NPF apabila diurutkan adalah GDP, CAR, SBIS, dan FDR. 

Jadi, GDP memiliki pengaruh yang dominan terhadap NPF. 

4. Integrasi Bank Central Asia sebagai sampel Bank Konvensional dan Bank 

Muamalat sebagai sampel Bank Syariah mendapatkan kesimpulan: 

a. Pada Bank Central Asia menunjukkan bahwa suku bunga SBI 

berpengaruh positif terhadap NPL, sedangkan pada Bank Muamalat 
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sebagai sampel Bank Syariah menunjukkan bahwa SBIS berpengaruh 

negatif terhadap NPF. Sehingga Bank Konvensional dan Bank 

Syariah menggunakan SBI dan SBIS sebagai alternative untuk 

menempatkan dana apabila perbankan belum siap untuk menyalurkan 

kredit/pembiayaaan. 

b. Pada Bank Central Asia menunjukkan bahwa GDP berpengaruh 

negatif terhadap NPL dan pada Bank Muamalat menunjukkan bahwa 

GDP berpengaruh negatif terhadap NPF. Sehinga pada Bank 

Konvensional dan Bank Syariah dapat menjadikan GDP sebagai 

pertimbangan dalam menyalurkan kredit/pembiayaannya. Semakin 

besar pertumbuhan GDP menunjukkan bahwa masyarakat mampu 

memperoleh pendapatan yang tinggi juga. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi masyarakat dalam membayar kredit/pembiayaannya 

kepada bank, sehingga pertumbuhan GDP yang semakin meningkat 

dapat menurunkan NPL /NPF. 

c. Pada Bank Central Asia menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 

negatif terhadap NPL, sedangkan pada Bank Muamalat menunjukkan 

bahwa CAR berpengaruh positif terhadap NPF. Sehingga Bank 

Konvensional maupun Bank Syariah perlu untuk menjaga kecukupan 

modal sebagai asset cadangan bank untuk menampung risiko 

kredit/pebiayaan yang terjadi. 

d. Pada Bank Central Asia menunjukkan bahwa LDR berpengaruh 

positif terhadap NPL dan Bank Muamalat menunjukkan bahwa FDR 
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berpengaruh positif terhadap NPF. Sehingga Bank Konvensional 

maupun Bank Syariah perlu untuk menyalurkan kredit secara efektif, 

bank pun mendapatkan keuntungan dan dapat memberikan dana 

likuid kepada nasabah deposan yang ingin mengambilnya. 

 

B. Saran 

Penelitian ini tentunya mempunyai banyak kekurangan, oleh karena itu 

demi menyempurnakan hasil yang lebih baik perlu diadakannya penelitian 

lebih lanjut sebagai upaya memajukan perkembangan perbankan khususnya 

bidang pekreditan dan pembiayaan, maka peneliti memberikan saran, sbb: 

1. Bagi Instansi 

Kredit atau pembiayaan perlu dilakukan secara hati-hati dengan 

melakukan manajemen risiko yang tepat, seperti memperketat aspek 

kelayakan 5C. Selain itu, perhitungan likuiditas, permodalan, 

pertumbuhan ekoonomi, dan kebijakan moneter perlu digali untuk 

mengetahui lebih luas informasi, sehingga memperoleh stabilitas 

keuangan yang kuat dan menurunkan tingkat kredit atau pembiayaan 

bermasalah, sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

2. Bagi Akademik 

Pengetahuan tentang bank khususnya kredit atau pembiayaan tidak 

terbatas hanya pada teori dalam skripsi ini tetapi banyak referensi diluar 

yang perlu dikaji dan dipelajari lebih dalam, sehingga para akademisi 

mampu berpikir lebih kritis dalam menanggapi kejadian isu tentang 
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perbankan baik konvensional maupun Syariah untuk menciptakan teori 

dan ide-ide yang membangun perbankan Indonesia. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Sampel penelitian dapat diperluas dengan rentang waktu yang lebih 

panjang atau jumlah bank yang lebih banyak, sehingga memperoleh 

hasil yang lebih akurat. 

b. Variabel dapat ditambahkan dengan variabel yang baru sesuai dengan 

teori yang ada, sehingga pengetahuan lebih luas tentang variabel 

makro dan mikro maupun yang lainnya. Misalnya variabel kurs dan 

inflasi pada variabel makro atau variabel BOPO dan NIM pada 

variabel mikro. 

c. Metode penelitian dapat menggunakan metode lain yang lebih 

memiliki error atau kesalahan yang lebih kecil. 


